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Abstrak 
Penanaman karakter positif dalam penelitian ini dilakukan dengan mengubah perspektif 
negatif dari studi kasus pelanggaran etika komunikasi menjadi kalimat himbauan. Data 
dari penelitian ini yakni berupa tangkapan layar percakapan antara narahubung dengan 
pelanggan yang terindikasi memuat isi pelanggaran etika komunikasi. Metode 
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan teknik deskriptif analitis, yakni 
mendeskripsikan kejadian sosial sesuai keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini 
menghasilkan penanaman karakter positif berdasarkan hasil temuan pelanggaran etika 
komunikasi yang terdiri dari melanggar privasi narahubung dan berharap lebih pada 
narahubung.  
Kata Kunci : Karakter Positif, Nilai Moral, dan Pelanggaran Etika Komunikasi.   
 
Abstract 
Positive character building in this research was conducted by changing negative 
perspective of communication ethics violations case study to appealing sentences. The 
data collected in the form of screenshots images of the conversations between contact 
person and customers indicated violations of ethics in communication. The research 
was a qualitative research with descriptive analysis technique. It described social 
events based on the real facts. The research resulted in positive character building 
based on communication ethics violation findings consisting of contact person’s privacy 
violation and excessive request or hopes to contact person. 
Key words: positive characters, moral value, violations of ethics in communication.  
 
PENDAHULUAN 
Karakter positif merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan oleh calon 
guru untuk menjadi panutan bagi siswanya kelak. Karakter positif calon guru dapat 
dilihat dari cara berkomunikasi serta kesanggupan merespons komunikasi dengan 
kalimat yang baik. Kedua indikator tersebut tercermin dari cara memperlakukan orang 
lain dalam hubungan komunikasi sehari-hari. Cara memperlakukan orang lain dapat 
disebut sebagai perilaku yang dipengaruhi oleh etika atau kebudayaan. Hubungan 
komunikasi yang baik tidak hanya sebatas saling memahami topik tapi juga 
memberikan respons kalimat positif. Perbedaan etika dan kebudayaan yang beragam 
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menyebabkan perbedaan cara berkomunikasi dan merespons sehingga memberikan 
peluang terjadinya salah paham atau rasa negatif lainnya.  
Karakter menurut Michael Novak memiliki definisi sebagai campuran 
kompatibel dari kebaikan yang diindentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum 
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah (Lickona, 2015: 
81). Berdasarkan definisi tersebut, karakter positif erat kaitannya dengan nilai moral. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa karakter positif yang menghasilkan nilai moral seorang 
calon guru tidak serta merta dapat dibentuk tanpa pembiasaan. Oleh sebab itu, untuk 
menghasilkan pembiasaan karakter positif yang efektif maka calon guru harus 
memahami terlebih dahulu pemahaman dan penerapan nilai moral.  
Pemahaman terhadap karakter dapat dipelajari dari beragam cara, bahkan 
pelanggaran etika komunikasi dapat menjadi salah satu bahan ajar. Pelanggaran etika 
komunikasi terjadi dalam berbagai lini, lisan dan tulisan. Penelitian ini memiliki ruang 
lingkup pelanggaran etika komunikasi dalam bahasa tulis. Bahan ajar yang berdasarkan 
pengalaman langsung akan menjadi lebih bermakna dibanding bahan ajar dengan materi 
manipulasi. Fakta akan lebih mengena dan mudah diingat dibandingkan contoh 
rekayasa yang sengaja dibuat. Pelanggaran etika komunikasi terjadi ketika seseorang 
kurang memahami etika komunikasi terlebih saat berhubungan dengan narahubung. 
Mereka menganggap bahwa tidak penting menjaga kalimat yang santun karena tidak 
berhadapan langsung. Ada pula yang memiliki alasan efisiensi waktu agar segera 
mendapat respons yang diinginkan.  
Pelanggaran etika komunikasi dalam percakapan tulis menyebabkan 
kesenjangan rasa antara pengirim pesan dan penerima pesan. Tidak ada nada dan 
intonasi dalam tulisan sehingga sering terjadi salah paham terhadap penerimaan rasa 
suatu kalimat. Tidak hanya pemilihan kata yang memengaruhi rasa kalimat, namun juga 
penggunaan pungtuasi dalam sebuah kalimat atau frasa. Tangkapan layar (screenshot) 
dari percakapan antara narahubung dan calon mahasiswa menjadi salah satu bahan ajar 
yang dapat diberikan pada calon guru untuk menujukkan pelanggaran etika komunikasi 
sehingga calon guru tidak melakukan kesalahan yang serupa. Pelanggaran etika 
komunikasi banyak melanggar maksim kesantunan berbahasa sehingga tepat digunakan 
dalam model pembelajaran induktif. Pembelajaran induktif memberikan kesempatan 
bagi calon guru untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan mengalami proses belajar 
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yang maksimal. Mereka dihadapkan dengan perbandingan untuk menemukan simpulan. 
Joyce (2016: 78) memberikan pernyataan bahwa model induktif dapat digunakan untuk 
mendesain unit yang ekstensif atau pelajaran singkat yang terkonsentrasi. Pelanggaran 
etika komunikasi dari tangkapan layar dapat menjadi salah satu bahan ajar dari model 
pembelajaran induktif untuk penanaman karakter positif pada calon guru. Calon guru 
dapat membedakan contoh dan noncontoh sehingga penanaman karakter positif tidak 
sekadar materi di dalam kelas namun juga akhirnya dapat diterapkan dalam hubungan 
sehari-hari.  
 
KAJIAN TEORI DAN METODE 
1. Karakter Positif 
Aristoles mendefinisikan karakter yang baik sebagai kehidupan dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan 
orang lain (Linckona, 2015: 81). Definisi Aristoteles mengorelasikan perilaku 
seseorang yang dapat memengaruhi penilaian masyarakat. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa penilaian dari masyarakat menjadi salah satu indikator untuk mendapatkan 
eksistensi sehingga tidak jarang orang-orang berebut berbuat positif meski 
sebenarnya tidak ingin. Saat ini kita mengenal fenomena itu dengan sebutan 
pencitraan. Seorang guru tidak patut memiliki sikap seperti itu sehingga perlu 
penanaman karakter dari pola pikir yang lebih terarah dari pengajar. Lingkup 
penanaman karakter dalam proses pembelajaran dapat disebut sebagai pendidikan 
pengembangan karakter.  
Pendidikan pengembangan karakter merupakan sebuah proses berkelanjutan 
dan tidak pernah berakhir selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap eksis (Linckona, 
2015: vii). Penting bagi sebuah negara untuk memerhatikan pola pendidikan 
pengembangan karakter sebab generasi muda di suatu negara kelak akan menjadi 
pemimpin yang membawa negara pada kemajuan dan kemerdekaan. Tidak layak 
seorang pemimpin memiliki karakter negatif karena akan menjadi panutan sehingga 
bukan alasan yang tepat jika kurang memerhatikan pendidikan pengembangan 
karakter karena berpikir bahwa karakter seseorang tidak dapat dibentuk. Penanaman 
karakter perlu keteladanan perilaku nyata dan tidak bisa dibangun secara instan 
sehingga dibutuhkan pembiasaan. Begitu pula dengan penanaman karakter, bertujuan 
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membiasakan sehingga karakter positif tidak hanya menjadi formalitas namun juga 
karena suatu kewajiban sebagai manusia beradab. 
Karakter terdiri dari nilai operatif, yakni nilai dalam tindakan. Tidak ada orang 
yang lepas dari proses menemukan karakter sebab karakter menjadi nilai suatu 
kebaikan dalam masyarakat. Karakter memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, 
yakni pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Terlihat 
keterhubungan ketiga bagian tersebut dari mengetahui hal yang baik, menginginkan 
hal yang baik, lalu melakukan hal yang baik.  Kebiasaan dalam cara berpikir, 
kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan merupakan cerminan dari ketiga 
bagian karakter. Ketiga hal tersebut diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan 
moral yang sesuai dengan norma serta membentuk kedewasaan moral bagi seseorang 
memberikan respons terhadap lingkungan sekitar.  
2. Etika Komunikasi 
Secara umum, etika komunikasi meliputi (a) Penggunaan diksi yang baik dan 
kesesuaian intonasi, (b) mengucapkan permisi ketika melewati orang lain, (c) 
mengucapkan tolong ketika membutuhkan bantuan, (d) mengucapkan terima kasih 
ketika mendapatkan bantuan, (e) mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan, (f) 
Menghormati orang-orang yang lebih tua, (f) tidak menyela ucapan orang lain.  
Etika komunikasi secara umum yang telah dijabarkan tidak serta menjadi norma 
yang selalu dipatuhi bagi masyarakat. Banyak orang yang lupa mengucapkan terima 
kasih, maaf, dan tolong pada situasi yang seharusnya. Tidak dapat dielak bahwa 
semakin banyak orang yang kurang memahami kondisi komunikasi sehingga tidak 
jarang terjadi kesalahpahaman komunikasi. Ketika berkomunikasi, tidak hanya 
tentang memanipulasi seseorang dengan kalimat tapi juga memberikan respons yang 
baik sehingga tercapai kesepakatan komunikasi. Rod Hart dan Don Burks 
mengembangkan rhetorical sensitivity, kepekaan terhadap diri sendiri, situasi, dan 
orang lain sebagai upaya pemilihan perilaku yang sesuai selama kegiatan komunikasi 
berlangsung. Ada lima karakteristik yang menandai rhetorical sensitivity, yakni:  
a) Orang bersifat rhetorical sensitivity dapat segera beradaptasi dengan kompleksitas 
pribadi, yaitu setiap individu memiliki banyak konsep diri yang berkaitan dengan 
peran sosial.  
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b) Orang bersifat rhetorical sensitivity dapat menghindari situasi kaku atau canggung 
ketika berkomunikasi. 
c) Orang bersifat rhetorical sensitivity dengan kesadaran interaksinya dapat 
menyeimbangkan kebutuhan informasi diri dan orang lain.  
d) Orang bersifat rhetorical sensitivity mengetahui situasi yang tepat untuk tetap 
mengomunikasikan atau tidak suatu informasi kepada orang lain.  
e) Orang bersifat rhetorical sensitivity dapat menyampaikan pesan dengan beragam 
cara dan tepat dalam menyampaikan dalam beragam situasi.  
Seorang calon guru dapat dikatakan wajib memiliki sifat rhetorical sensitivity 
untuk menjaga keharmonisan komunikasi dengan sesama rekan kerja, pimpinan, 
siswa, dan orang tua/wali. Keterjagaan keharmonisan komunikasi tidak hanya ketika 
bertatap muka namun juga dalam bentuk tulisan sebab tidak menutup kemungkinan 
terjadi komunikasi tulis antara guru dan sivitas akademika yang bersangkutan. 
Pelanggaran etika komunikasi yang terjadi antara narahubung dan pelanggan dapat 
menjadi salah satu pengalaman untuk belajar tidak melakukan kesalahan yang sama.  
3. Teori Pengembangan Hubungan 
Narahubung terikat dengan etika kerja, salah satunya tidak membocorkan 
rahasia instansi sehingga ada beberapa pertanyaan yang pasti akan dijawab secara 
diplomatis. Teori komunikasi menyebut peristiwa ini sebagai self disclosure atau 
proses pengungkapan diri kepada orang lain. Daryanto mengungkapkan bahwa meski 
self disclosure mendorong keterbukaan namun tetap ada batasnya (2016: 73). Kasus 
dalam penelitian ini banyak memperlihatkan keterbatasan narahubung merespons 
pelanggan. Beberapa kasus memperlihatkan keterbatasan itu menyebabkan 
komunikasi dengan pelanggan menjadi sangat tidak kondusif sehingga menimbulkan 
rasa negatif.  
Bahasa memiliki dua peraturan penting, yakni constitutive rules dan 
regulative rules. Constitutive rules yang menciptakan bentuk perilaku-perilaku baru 
atau tindakan yang diciptakan oleh penerapan aturan. Dalam tindak ujaran, tujuan 
seseorang dapat dipahami oleh orang lain karena telah ada aturan yang jelas. 
Regulative rules yang memberikan petunjuk untuk bertindak sesuai dengan perilaku 
umum. Aturan regulative menunjukkan perilaku yang dikerjakan sesuai dengan 
upaya pencapaian yang diinginkan.  
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4. Model Pembelajaran Induktif 
Model induktif memiliki struktur berputar yang berubah bahkan dalam 
penelitian yang relatif singkat. Model induktif mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan informasi dan memeriksanya secara cermat, menyusun informasi 
menjadi konsep, dan memanipulasi konsep tersebut. Dengan digunakan secara 
teratur, strategi ini meningkatkan kemampuan para siswa untuk membentuk konsep 
secara efisien dan meningkatkan kisaran perspektif yang dapat mereka gunakan 
untuk memandang informasi.  
Model pembelajaran induktif akan sangat efektif diterapkan di kalangan calon 
guru karena mahasiswa akan berpikir kritis membedakan kesalahan dan data yang 
sebenarnya berdasarkan hasil pengamatan mereka. Pola pikir yang kritis tidak hanya 
dapat menemukan sumber masalah dan memecahkan masalah berdasarkan 
kebutuhan masing-masing tapi juga tentang mempertanggungjawabkan cara yang 
dipilih. Metode pembelajaran induktif mengajarkan hal tersebut pada calon guru 
sehingga tidak serta merta menyalahkan tapi juga mengambil pelajaran moral dari 
pelanggaran etika komunikasi.  
Model pembelajaran induktif ini dipadukan dengan kemampuan memahami 
tipologi pribadi calon guru untuk membangun pemahaman dan penanaman karakter 
(Gordon, 2004: 53). Pemahaman tipologi pribadi bertujuan untuk menargetkan 
karakter yang akan dibangun atau dipertajam sehingga pengelolaan perilaku berbasis 
pelanggaran etika berkomunikasi berjalan efektif.  
5. Studi Kasus Pelanggaran Etika Komunikasi  
Pelanggaran etika komunikasi berarti terjadi kesalahpahaman rasa yang 
disampaikan dari pelanggan ke narahubung atau sebaliknya. Penelitian ini 
menggunakan studi kasus pelanggaran etika komunikasi yang terjadi dengan pola 
pelanggan-narahubung sebagai contoh nyata pada calon guru. Pengalaman yang 
nyata terjadi akan menjadi data yang mudah diingat oleh calon guru daripada contoh 
manipulasi berdasarkan konteks. Kalimat-kalimat yang mengindikasikan 
pelanggaran etika komunikasi antara narahubung dan pelanggan dijadikan sebagai 
salah satu bahan ajar untuk menanamkan karakter positif. Penggunaan kalimat-
kalimat tersebut yakni melalui proses pengubahan perspektif kalimat dari kalimat 
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pelanggaran menjadi kalimat himbauan yang disampaikan dengan nilai moral di 
dalam masyarakat sesuai konteks. 
Penanaman karakter tentu diikuti dengan usaha yang dapat mendukung 
pemberian perilaku. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menanamkan 
karakter pada calon guru (Martin, 2015: 93-103). Pertama, menentukan perilaku 
yang akan ditingkatkan dari calon guru sehingga fokus pengubahan perskpektif 
kalimat pelanggaran tepat sasaran. Kedua, memilih konteks yang sesuai dari kalimat-
kalimat pelanggaran yang tersedia. Ketiga, menentukan operasi penguat yang 
berhubungan dengan ukuran penguat. Keempat, menggunakan instruksi atau 
memanfaatkan aturan yang berlaku di sekitar untuk menyadarkan calon guru 
terhadap pelanggaran dan solusinya.  
Selanjutnya, Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis sehingga jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis. Dengan sifat tersebut, penelitian 
yang dilakukan ini mendeskripsikan pelanggaran kesantunan berbahasa dalam etika 
komunikasi dan korelasinya dengan penanaman karakter positif lewat pembelajaran 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman peneliti. Penelitian ini dipadukan dengan 
metode kualitiatif, yakni analisis data dengan mendeskripsikan masalah sosial.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Melanggar Privasi Narahubung 
(1) P : Yang tanggal 2 tes wawancara pa tulis. Berapa semua pesertanya 
             N : Tes yang diadakan pada tanggal 2 akademik, wawancara, dan  
                   psikolog. Jumlah peserta terus bertambah, Bapak.  
      P  : Ini kan masih diseleksi dan kuotanya berapa. (PEK/02/MPN) 
Pada kutipan percakapan (1) tersebut terlihat bahwa pelanggan memaksa 
narahubung untuk memberikan jawaban. Kalimat, “Yang tanggal 2 tes wawancara pa 
tulis. Berapa semua pesertanya.” Membuat penerima pesan memberikan respons 
tertutup namun pelanggan kembali mempertanyakan setelah mendapat jawaban, “ini 
kan masih diseleksi dan kuotanya berapa.” Pertanyaan kedua dengan konten yang 
sama menimbulkan rasa negatif sebab perilaku ini tidak sesuai dengan etika 
komunikasi, yakni melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Jelas narahubung tidak 
memberikan jawaban terbuka sehingga dapat dipastikan pertanyaan tersebut 
mengandung rahasia yang dijaga. Tidak etis bagi pelanggan memaksakan jawaban 
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dari narahubung terlebih untuk mencari jawaban yang bersifat rahasia. Komunikasi 
akan terlihat natural dan santun jika tidak ada pertanyaan mengenai informasi jumlah 
peserta tes. Penanaman karakter yang dapat ditampilkan dengan contoh ini dapat 
berupa pemahaman bahwa dalam proses seleksi, salah satu bentuk kesantunan ialah 
dengan tidak menanyakan jumlah peserta yang telah terdaftar jika pihak instansi atau 
lembaga tidak secara resmi mengumumkan jumlah pendaftar.  
(2) P : Numer peserta bagaimana ibu?? Pa sudah siap 
   N : Sudah, Bapak. Akan kami umumkan secara serentak di hari H saat   
          registrasi. 
   P  : Registrasi tanggal 1 toh 
   N : Registrasi langsung di hari H, di tanggal yang telah dijadwalkan 
untuk peserta. Jadwal peserta akan kami umumkan hari senin.  
   P  : Sip.  (30/4/2018) 
   P  : Kirim daftar peserta ibu 
    N  : Mohon maaf, bapak. Daftar peserta bisa dilihat di website  
                   kami.hikmahuniversity.ac.id. (PEK/010/MPN) 
Data (2) tersebut menunjukkan percakapan yang telah berganti hari dengan topik 
yang sama, meminta nomor peserta. Pada hari sebelumnya (29 April 2018), 
pelanggan bertanya kesiapan panitia dalam menyelenggarakan tes terkait nomor 
peserta dengan kalimat, “numer peserta bagaimana ibu?? Pa sudah siap.” tanpa 
diakhiri pungtuasi apapun. Kalimat tersebut menimbulkan rasa negatif sebab 
melanggar privasi narahubung sebagai penyelenggara tes. Bukan ranah pelanggan 
untuk memastikan kesiapan panitia terutama terkait nomor tes sebab nomor tes pada 
umumnya memang diunggah di laman resmi. Pada hari selanjutnya, nampak 
pelanggan belum puas dengan jawaban narahubung sehingga tanpa awalan diskusi 
yang seharusnya, langsung memerintah, “Kirim daftar peserta ibu.” Narahubung 
menjawab untuk cek di laman resmi karena memang bukan tugas narahubung untuk 
membagikan nomor peserta atau daftar peserta melalui komunikasi pribadi 
pelanggan. Pelanggan menimbulkan rasa negatif dengan kalimat perintah kepada 
narahubung karena tidak mengikuti etika komunikasi secara umum, yakni 
mendahulukan kata tolong pada kalimat yang mengandung permintaan tolong 
terhadap orang lain. Penanaman karakter yang dapat ditampilkan dengan contoh ini 
dapat berupa pemahaman bahwa sebagai peserta tes harus lebih proaktif tidak hanya 
mengandalkan bertanya pada narahubung tapi juga cek langsung di laman yang 
tersedia. Semua informasi mengenai tes pasti akan dimuat di laman resmi sehingga 
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untuk hal teknis dan dapat dicek secara mandiri tidak perlu ditanyakan ulang kepada 
narahubung. Hal tersebut tidak hanya untuk etika komunikasi namun juga sebagai 
pembuktian bahwa manusia dewasa yang akan mengikuti tes penjaringan mahasiswa 
merupakan insan mandiri.  
2. Berharap Lebih pada Narahubung 
(3) P  : Mungkin kalau ada contoh soalnya bu. (smiling emoticon) 
      N  : Kalau contoh soal kami mengadakan pembaharuan setiap tahun,  
              Bu. Langsung musnah. Mohon maaf nggih. 
      P  : Oh enggeh bu. Mboten nopo. (PEK/018/BL) 
Data (3) yang telah disajikan memperlihatkan bahwa pelanggan berusaha 
mencari ‘jalan belakang’ dari narahubung. Kalimat pelanggan, “Mungkin kalau ada 
contoh soalnya bu.” jelas  memberikan rasa yang tidak sportif selama masa 
penjaringan. Kalimat pelanggan ini melanggar etika komunikasi karena menanyakan 
hal yang sangat privasi pada narahubung mengenai soal tes yang sangat 
memengaruhi hasil tes pada calon mahasiswa. ‘Jalan belakang’ yang diminta oleh 
pelanggan selain melanggar etika komunikasi juga melanggar etika peserta tes 
karena tidak menghargai usaha peserta lain yang ingin lolos tes. Menanyakan contoh 
soal meski sekadar untuk belajar bukan tindakan yang tepat bahkan dapat disebut 
sebagai sikap kriminal karena merugikan banyak pihak. Penanaman karakter yang 
dapat ditampilkan dengan contoh ini dapat berupa pemahaman bahwa ‘jalan 
belakang’ yang dicari untuk kepentingan pribadi dengan merugikan orang lain 
merupakan tindakan kriminal yang sama dengan kasus pencurian. Calon guru yang 
baik harus memiliki jiwa sportif sehingga dapat menularkan persaingan sehat kepada 
siswanya dalam mengejar prestasi. Tidak saling menjatuhkan atau mendorong dari 
belakang sehingga menyebabkan kecelakaan akademis bagi siswa yang lain. Selain 
itu, guru dengan pembiasaan karakter berjiwa sportif akan menilai keterampilan dan 
kemampuan siswanya secara objektif sehingga siswa puas terhadap hasil belajarnya 
dan mampu mengukur ketercapaiannya.  
(4) P  : Assalamualaikum. Mbak maaf ana lupa test nya meliputi apa 
saja? Di tunggu penjabaran test nya. 
     N  : Waalaikumsalam. Wawancara, akademik, dan psikotes. 
     P  : Wawancara meliputi apa saja? 
     N  : Bergantung pewawancara, pada umumnya tentang keseharian. 
     P  : Akademik meliputi? 
     N  : Akademik sesuai dengan prodi pertama yang dipilih.  
     P  : Kalo bahasa inggris trus apa yang ditanya? Maaf ana blom  
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             paham. 
    N  : Yang ditanya di wawancara? Wawancara hanya tentang keseharian  
              Ahmad saja. Misal, salatnya lengkap 5 waktu setiap hari?    
              (PEK/039/BL) 
Data (4) yang telah ditampilkan menunjukkan pelanggaran etika komunikasi 
yang dilakukan oleh pelanggan dengan kalimat serupa yang diulang-ulang. Konten 
pertanyaan pertama hingga terakhir sama, mencari ‘jalan belakang’ dari jawaban 
yang akan diberikan oleh narahubung. Pertanyaan “.... Mbak maaf ana lupa test nya 
meliputi apa saja? Ditunggu penjabaran test nya.” sudah cukup mewakili untuk 
mendapatkan jawaban mengenai ragam tes yang diadakan. Namun pada pertanyaan 
selanjutnya, pelanggan melontarkan pertanyaan yang lebih fokus seakan mencari 
kisi-kisi soal. Perilaku ini tidak sesuai dengan adab sebagai peserta tes dan 
melanggar etika komunikasi karena mencari ‘jalan belakang’ dari narahubung. 
Penanaman karakter yang dapat ditampilkan dari contoh kasus ini bahwa 
mempertanyakan dengan detail ragam tes yang akan diadakan bukan etika yang baik. 
Sudah seharusnya sebagai calon peserta tes siap dengan segala jenis tes yang akan 
dihadapi sehingga tidak mencari kisi-kisi soal. Selain tidak memenuhi etika 
komunikasi, pelanggan telah melakukan tindak kriminalitas tanpa sadar karena telah 
mempertanyakan fokus tes pada narahubung. Salah satu sifat baik guru yakni mampu 
menghadapi beragam jenis materi yang disajikan untuk disampaikan kepada siswa 
secara ringkas dan mudah dimengerti. Jika menghadapi tes yang akan berlangsung 
saja tidak mampu, lalu kualitas kemampuan yang seperti apa yang diharapkan dari 
seorang guru.  
SIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pelanggaran etika komunikasi memiliki potensi sebagai salah satu bahan ajar untuk 
penanaman karakter baik pada calon guru. Pelanggaran etika komunikasi yang sering 
terjadi di antara narahubung dan pelanggan, terutama pada penelitian ini, yakni 
melanggar privasi narahubung dan berharap lebih pada narahubung. Pelanggaran etika 
komunikasi antara narahubung dan pelanggan dapat diakibatkan kesalahpahaman rasa 
yang tersampaikan karena salah menggunakan pungtuasi atau pihak pelanggan yang 
kurang bisa membaca situasi dan kondisi menjelang tes berlangsung.  
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